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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bagian dari upaya untuk membantu manusia memperoleh kehidupan yang bermakna, baik secara individu maupun secara kelompok. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional memberikan definisi tentang pendidikan dengan:
“Usaha sadar dan terencana dan mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki muatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses atau upaya sadar untuk menjadikan manusia ke arah yang lebih baik. Dalam suatu proses pendidikan selalu ingin menghasilkan lulusan atau output yang baik, berkualitas, memiliki prestasi belajar yang bagus dan dapat diandalkan. Untuk mencapai keberhasilan pendidikan dimaksud, harus melalui beberapa proses dan sistem yang baik. Proses atau sistem yang dimaksud mencakup berbagai hal yakni proses belajar mengajar, sumber belajar, alat dan evaluasi.
Dalam proses belajar mengajar terdapat berbagai komponen yang menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan proses belajar mengajar itu sendiri. Bagian atau komponen tersebut antara lain guru, siswa, bahan atau materi pembelajaran, dan media pembelajaran. 
Keberadaan guru dalam proses belajar mengajar merupakan komponen yang memegang peranan penting dan utama. Hal itu dikarenakan keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Profesionalisme dan kecakapan guru akan sangat berpengaruh terhadap hasil kegiatan belajar mengajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa tugas seorang guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi dan komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukannya.

Komponen selanjutnya adalah keberadaan siswa dalam proses belajar mengajar. Siswa adalah orang yang belajar dalam sebuah interaksi sosial dalam bentuk proses belajar mengajar. Adapun yang dimaksud belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu belajar adalah adanya perubahan perilaku yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, ketrampilan, dan sikapnya.

Komponen penting lainnya adalah media pembelajaran. Hamalik dalam Arsyad mengemukakan bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasi.
 Kaitannya dengan proses belajar mengajar, dimana di dalamnya terdapat proses komunikasi, maka media pembelajaran akan sangat membantu dalam pelaksanaannya. Dengan penggunanan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran akan dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar mengajar dan bahkan membawa pengaruh yang signifikan terhadap psikologi siswa.
Sementara itu, Gagne’ dan Briggs dalam Arsyad secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang antara lain terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.
 Sehingga, dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat bantu pendidikan yang dapat dijadikan sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penggunaan media pembelajaran, khususnya media pembelajaran audio-visual, akan dapat meningkatkan motivasi atau kegairahan belajar siswa. Dengan media pembelajaran audio-visual, maka materi pembelajaran akan tersampaikan secara jelas. Selain itu, dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran akan dapat membuat siswa lebih fokus dalam belajar dan motivasi belajar siswa akan meningkat.
Istilah motivasi menunjuk kepada semua gejala yang terkandung dalam stimulasi tindakan ke arah tujuan tertentu, dimana pada posisi sebelumnya tidak ada gerakan atau tindakan yang menuju ke arah tersebut. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa “motivasi adalah ‘pendorongan’; suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”
. Wujud dari motivasi dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau stimulus-stimulus awal yang mengarahkan orang yang diberikan motivasi untuk bertindak menuju sesuai dengan arah yang ditentukan. Oleh karena itu, motivasi harus mencakup dua komponen dasar, yakni komponen dalam dan komponen luar. 

Komponen dalam yang dimaksud adalah perubahan dalam diri seseorang. Wujud dari kondisi tersebut dapat berupa perasaan tidak puas, keinginan yang tidak kesampaian, beban mental, tekanan psikis. Adapun komponen dari luar adalah sesuatu yang menjadi keinginan seseorang, sebuah tujuan yang menjadi dasar atas berbagai tindakan yang dilakukan. Dengan kata lain dapat disampaikan bahwa, komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam diri pribadi seseorang, sedangkan komponen luar adalah sebuah tindakan untuk mencapai tujuan, yakni pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut.

SMA Negeri I Ngunut dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswanya, sudah melengkapi peralatan media pembelajaran audio-visual. Media pembelajaran audio-visual dimaksud digunakan untuk semua mata pelajaran yang diajarkan, tidak terkecuali mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Walaupun penggunaannya masih dalam taraf rendah, tidak semua guru dapat mengoperasikan media pembelajaran audio-visual secara maksimal, dan tidak semua materi pembelajaran cocok disampaikan dengan media audio-visual, akan tetapi dengan penggunaan media pembelajaran audio-visual tersebut telah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan keadaan tersebut di atas, penulis merasa tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan masalah tersebut dan menuangkannya dalam sebuah skripsi yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Audio-Visual dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011”.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimanakah penggunaan media pembelajaran audio-visual dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011?
2. Bagaimanakah motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ketika menggunakan media pembelajaran audio-visual di SMA Negeri I Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran audio-visual dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011.

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ketika menggunakan media pembelajaran audio-visual di SMA Negeri I Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Kegunaan secara teoritis
a. Skripsi ini diharapkan mampu menambah khazanah ilmu pengetahuan dan juga bisa menjadi referensi bagi kalangan akademis dan non-akademis khususnya yang bergerak pada bidang Pendidikan Agama Islam.
b. Sebagai bahan bacaan atau pertimbangan bagi penulis khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya, dalam rangka penggunaan media pembalajaran audio-visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
2. Kegunaan secara praktis

a. Bagi Kepala Sekolah
Untuk dijadikan acuan agar fasilitas yang menunjang proses pembelajaran dapat lebih diperhatikan demi kelangsungan kegiatan proses belajar mengajar yang sekaligus dapat mencapai hasil yang optimal selama pelaksanaan Pendidikan Agama Islam.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini bagi guru dapat digunakan sebagai bahan instrospeksi diri sebagai individu yang mempunyai kewajiban mencerdaskan peserta didik agar lebih memberikan motivasi kepada siswa dalam memaksimalkan proses belajar mengajar.

c. Bagi siswa
Dapat menjadi bahan motivasi bagi siswa untuk lebih semangat belajarnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan mempertahankan akhlaknya.
E. Sistematika Skripsi
Sistematika pembahasan sangat perlu disampaikan dalam sebuah penyusunan skripsi ini. Hal ini dilakukan untuk memudahkan proses penulisan skripsi selanjutnya sekaligus untuk memudahkan penguraian pembahasan skripsi lebih lanjut. Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud dibagi menjadi tiga bagian utama, yakni:

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian inti, terdiri dari: Bab I Pendahuluan; berisi (a) latar belakang masalah, (b) fokus penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan hasil penelitian, dan (e) sistematika skripsi. 

Bab II Kajian Pustaka; berisi (a) media pembelajaran audio-visual, (b) motivasi belajar siswa, (c) pendidikan agama Islam, (d) hasil penelitian terdahulu, (e) kerangka berpikir teoritis.
Bab III Metode Penelitian; adapun yang dibahas pada bab III ini antara lain: (a) pola/jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e) prosedur pengumpul data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan, dan (h) tahap-tahap penelitian.

Bab IV Paparan Hasil Penelitian; yakni: (a) paparan data, (b) temuan penelitian, dan (c) pembahasan.

Bab V Penutup; merupakan bab yang membahas mengenai: (a) kesimpulan, dan (b) saran.
Bagian akhir, terdiri dari: lampiran-lampiran, surat penyataan keaslian, dan daftar riwayat hidup.
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